BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bayi yang diimunisasi campak pada usia 9-11 bulan tidak ada yang

mengalami penyakit campak.

2. Bayi yang diimunisasi campak pada usialebih dari 11 bulan yang
mengalami penyakit campak sebesar 22,2% yang tidak mengalami

penyakit campak 77,8%

3. Terdapat hubungan antara usia imunisasi campak dengan kejadian
penyakit campak dan keeratan hubungan rendah ( Koefisien
Kontingensi = 0,346) di Puskesmas Ngaglik | dan Il Kabupaten

Sleman.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut :
1. Bagi Kepala Puskesmas Ngaglik I dan 11

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada Puskesmas Ngaglik I dan Il agar dapat mempertahankan
cakupan imunisasi campak dan terus berupaya dalam mengeliminasi

penyakit campak.



2. Bagi Tenaga Kesehatan Puskesmas Ngaglik I dan 11

Diharapkan bagi petugas kesehatanpelaksana terutama bidan
dapat menyampaikan bahwasanya melakukan imunisasi sesuai usia
yang di tetapkan itu penting bagi kesehatan anak pada pasien saat

imunisasi sebelum imunisasi campak

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian penyakit

campak pada bayi.






